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MOTTO

“....Perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.”

Q.S. Ibrahim (14): 24



PERSEMBAHAN

Untuk Ibu dan Bapak
Serta Seluruh Anggota Keluarga
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba‘ b be

< ta’ t te

< s\a s\ es (dengan titik di atas)
d jim j je

z h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah)
& kha' kh ka dan ha

5 dal d de

5 z\al 2\ zet (dengan titik di atas)
3 ra r er

) zai z zet

o sin S es

iy syin sy es dan ye

R s}ad s} es (dengan titik di bawah)
i d{ad d{ de (dengan titik di bawah)
b t}a’> t} te (dengan titik di bawah)
b z}a' z} zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g ge
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< fa¢ f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

¢ mim m em

o Nun n en

) Wawu w we

» ha’ h h

s hamzah { apostrof
¢ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83uae ditulis muta’addidah

s4e ditulis ‘iddah

I1l.Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis h

LS~

ditulis H}ikmah

L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

sldg¥t Z.A\Jf

ditulis Kara>mah al-auliya>"

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau
d}ammah ditulis t.
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B adl 315} ditulis Zaka>t al-fit}rah

1V.Vokal Pendek

fath}ah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ d{ammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a>
Ldal> ditulis Ja>hiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a>
P ditulis Tansa>
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i>
&S ditulis Kari>m
4 DAMMAH + WA>SWU ditulis u>
MATI ditulis Furu>d{
P2
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 | FATHAH + WA>WU MATI ditulis Au
Js ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
] ditulis a antum
sl ditulis u’iddat
#5584 ditulis la’in syakartum




VII11. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan **al*

oA ditulis al-Our’a>n
A ditulis al-Qiya>s
sl ditulis al-Sama>'
il ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya

oA s ditulis Zlawi al-
Furu>d{
At Jol ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah: “Tumbuh-Tumbuhan dan Buah-Buahan dalam Al-
Quran” . Dalam memahami al-Quran, banyak metode yang digunakan oleh para mufassir,
seperti; tahlili, ijmali, muqorin, dan maudhu ‘i. Berbagai metode yang bermacam-macam
itu mempunyai tujuan yang sama; memahami al-Quran. Al-Quran yang merupakan kalam
Ilahi mengandung petunjuk untuk manusia. Untuk menggali petunjuk yang ada pada al-
Quran tersebut diperlukanlah sebuah cara atau metode. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penulis menggunakan metode tafsir maudhu ‘i. Metode tafsir dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan penelitian penulis untuk kemudian dijelaskan.

Al-Quran disebut juga ayat gauliyah (tanda kekuasaan yang tertulis) senantiasa
menyeru manusia untuk bertafakkur merenungi ayat kauniyah (tanda kekuasaan Allah
yang tercipta, dalam hal ini adalah alam semesta). Seperti ayat qauliyah pada Q.S. al-
Mu’mintn (23): 19-20 yang berisi informasi anatomi tumbuhan. Manusia yang dalam
sehari-hari selalu berjumpa dengan tumbuh-tumbuhan sering lupa dan menganggap remeh
bahwa tumbuhan juga merupakan ayat kauniyah Allah. Dalam al-Quran sendiri, ada ayat-
ayat yang menyebutkan nama-nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan secara eksplisit.
Penyebutan tersebut tentu bukan tanpa maksud. Tapi agar kita bisa merenungi ciptaan
Allah sehingga kita bisa senantiasa menyucikan-Nya. Melihat hal ini penulis mencoba
mencari nama-nama tumbuhan dan nama-nama buah yang terdapat al-Quran serta
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan fungsi dari tumbuhan atau buah tersebut.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode deksriptif-analitis
untuk mengetahui apa saja nama-nama tumbuhan serta buah yang terdapat dalam al-Quran
untuk kemudian dijelaskan lebih detail sesuai dengan data yang ada.

Setelah melakukan penelitian, didapati bahwa ada beragam lafaz yang berbeda untuk
menyebutkan makna “Tumbuhan” dan “buah”. Ada tumbuh-tumbuhan yang disebutkan
secara eksplisit dalam al-Quran seperti; zanjabil (jahe), basal (bawang), sidr (pohon
cemara/cedar). Begitupun buah, al-Quran menyebutkan aneka nama buah seperti; ralh
(pisang), rumman (delima), dan nakhlah (kurma). Setelah ditelusuri, ternyata setiap
tumbuhan dan juga buah tersebut disebutkan dan disiapkan kembali oleh Allah di akhirat.
Tumbuh-tumbuhan dan juga buah-buahan yang terdapat di dunia berbeda dengan yang
terdapat di akhirat. Hal itu karena perbedaan tahapan-tahapan kehidupan yang ada pada
keduanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran merupakan kalam Ilahi yang mengandung petunjuk bagi manusia.
Pada setiap kata dan huruf dalam al-Quran terdapat makna yang dalam. Seperti
kisah-kisah para nabi yang ada di al-Quran, kisah-kisah tersebut bukan hanya
untuk dibaca seperti dongeng, melainkan juga dipelajari, sehingga mendapat
pelajaran dan juga ilmu baru dari kisah-kisah tersebut. Begitupun dengan huruf
dan kata dalam al-Quran, perbedaan penggunaan huruf dan kata yang Allah
gunakan dalam ayat yang mirip atau serupa memiliki makna dan tujuan yang
berbeda pula. Al-Quran juga mengajarkan kepada kita cara lain untuk mendekati
Tuhan, yaitu merenungi tanda-tanda-Nya.t

Al-Quran yang disebut juga sebagai ayat qauliyah (tanda-tanda kekuasaan
Allah yang tertulis) mengajak manusia untuk merenungkan alam semesta
(tafakkur alam) sebagai tanda kekuasaan Allah (ayat kauniyah). Fazlul Rahman
mengungkapkan bahwa alam semesta beserta segala proses kausalnya merupakan

pertanda (ayat) atau bukti yang terpenting mengenai Penciptanya.? Adanya alam

YIngrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita terj. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman,
2013), him. 74.

2 Fazlul Rahman, Tema Pokok al-Quran terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1996),
him. 99.



merupakan bukti adanya Tuhan. Alam tidak mungkin tiba-tiba ada dengan
sendirinya tanpa ada yang menciptakan.

Al-Qur'an bukanlah kitab sains. Tetapi ia memberikan pengetahuan tentang
prinsip-prinsip sains, yang selalu dikaitkannya dengan metafisik dan spiritual.
Allah tidak menjelaskan secara detail tentang segala suatu di dalam al-Quran,
tetapi Allah memberikan gambaran besar, pemantik dan juga petunjuk agar
manusia menggunakan akal mereka. Seperti penggambaran tentang permulaan
alam semesta dalam Q.S. al-Anbiya (21): 30, penciptaan manusia dalam Q.S. al-
Mu’miniin (23) : 12-14°, anatomi tumbuhan pada Q.S. al-Mu’miniain (23): 19-20°,
dan lain-lain. Allah swt, dalam wahyu-Nya tidak membuat pernyataan yang

saintifik, tetapi menunjukkan tanda-tanda (ayat-ayat) berupa fenomena alam dan

8 Osman bakar, Tauhid dan Sains terj. Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayah,1994),
hlm.75.

4 «“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari
air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”.
Lihat Mushaf al-Quran Terjemah Kementrian Agama RI (Bandung: Sygma Publishing, 2011).

5 “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari
tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”

6 “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di
dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-
buahan itu kamu makan. dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang menghasilkan
minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan.”



ciptaan. Jika dipahami secara benar akan mengantarkan kepada kebenaran
tertinggi, yaitu Allah swt.”

Dalam al-Quran, ayat yang berbicara tentang ayat-ayat kauniyah terdapat
750 (tujuh ratus lima puluh) ayat.® Begitu banyak ayat yang memerintahkan
manusia untuk memikirkan serta mempelajari ayat kauniyah agar manusia bisa
lebih mengenal Tuhan yang mereka sembah Yang Maha Menciptakan yaitu Allah
Swit.

Tanpa disadari, manusia yang termasuk sebagai ayat kauniyah dalam
keseharian selalu bersinggungan dengan ayat kauniyah yang lain. Bumi yang
manusia tempati, tanah, angin, hewan, tumbuhan, dan material alam yang lain
merupakan ciptaan Allah yang patut direnungkan. Salah satu dari unsur alam yang
terpenting bagi kehidupan manusia yang paling tampak dan sering kali terlihat
adalah tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan berperan besar dalam proses
pengolahan udara, sehingga manusia bisa menghirup oksigen untuk bernafas.
Akan tetapi seringkali manusia tidak sadar dan lupa akan peran yang amat penting
dari tumbuh-tumbuhan tersebut.

Al-Quran juga sering menggunakan tumbuh-tumbuhan sebagai bukti

kekuasaan Allah dan perumpamaan untuk menyampaikan suatu hikmah.® Selain

" Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Quran (Malang : UIN-
Malang Press, 2008), him. 1.

8 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Quran, him. 39.

® Q.S. Ibrahim (14): 24-26 (“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya
(menjulang) ke langit... ), Q.S. al-An’am (6) : 99 (“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami



itu, ada beberapa tumbuh-tumbuhan dan juga buah-buahan yang disebutkan secara
jelas namanya dalam al-Quran. Penyebutan nama tumbuh-tumbuhan dan juga
buah-buahan dalam al-Quran tentu bukan tanpa maksud, pasti ada sebab dan
tujuan dalam penyebutan nama-nama tersebut.

Melihat banyaknya penggambaran tumbuh-tumbuhan dalam al-Quran serta
banyaknya nama-nama buah-buahan dalam al-Quran, penulis tertarik untuk
mengumpulkan dan mengkaji ayat-ayat yang berhubungan dengan tumbuh-
tumbuhan maupun buah-buahan. Al-Quran bukan saja menyebutkan nama-nama
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang banyak terdapat di Jazirah Arab, seperti
kurma, anggur, dan tin, tetapi juga menyebutkan nama-nama tumbuh-tumbuhan
dan buah-buahan yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia seperti jahe (Q.S. al-
Insan (76): 17)¥, pisang (Q.S. al-Wagi‘ah (56): 29)** , dan delima (Q.S. al-
Wagqi‘ah (55): 68).12

Selain itu, al-Quran tidak hanya menyebutkan buah-buahan yang ada di
dunia saja namun juga buah-buahan yang ada di akhirat. Ada buah-buahan yang
Allah sediakan bagi penghuni surga sebagai nikmat seperti pada Q.S. al-Zukhruf

(43): 73

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau...”), dan Q.S. al-Ra’d (13) : 3-4
(“..Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir... ).

1“Pj dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah
jahe.”

1 «Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya).”

12 «Dj dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima.”
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“Di dalam surga itu terdapat banyak buah-buahan untukmu yang
sebagian nya kamu makan.”

Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab menjelaskan perihal ayat tersebut
sebagai berikut:

“Untuk kamu—wahai orang-orang yang bertakwa—secara khusus di

dalamnya, yakni dalam surga itu, buah-buahan yang banyak, yakni

beraneka ragam lagi melimpah, dan hanya sebagian diantaranya yang

kamu dapat makan karena dia sedemikian banyak sehingga tidak mungkin
akan mampu kamu habiskan.”*3

Ada juga buah-buahan yang disediakan di neraka sebagai bentuk siksaan

Q.S. al-Dukhan (44): 43 - 46. :

o) B 0l 3 S QS W1 Bb | a8 Sk )
“Sungguh pohon zaqqum itu . makanan bagi orang yang banyak dosa.

Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut. Seperti
mendidihnya air yang sangat panas.”

Beberapa ayat di atas menunjukkan bahwa al-Quran tidak hanya
memaparkan buah-buahan atau jenis tumbuhan yang dapat manusia temukan di
dunia saja, namun juga buah dan tumbuhan yang khusus disediakan di akhirat.
Penjelasan mengenai nilai penting dari buah-buahan secara filosofis, hikmah dari
penyebutan buah dalam al-Quran, fungsi dari buah-buahan sebagai makanan bagi
manusia serta kelebihan-kelebihan lain dari buah-buahan yang disebutkan dalam
al-Quran tersebut akan berguna untuk memahami ayat gauliyah dan ayat
kauniyah Allah swt.

. Rumusan Masalah

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan,Kesan, dan Keserasian al-Quran vol.XII
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), him. 280.



Dari latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka penulis membatasi
serta memfokuskan penelitian ini dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja nama tumbuh-tumbuhan yang disebutkan dalam al-Quran ?
2. Apa saja nama buah-buahan yang disebutkan dalam al-Quran ?
3. Apa manfaat tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan dalam

al-Quran bagi kehidupan manusia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui peran tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam al-Qur‘an.
2. Mengetahui nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan
dalam Al-Quran.
3. Mengetahui manfaat tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan
al-Quran.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Memperkaya khazanah karya ilmiah dan studi tafsir.
2. Membantu mempermudah pembaca yang ingin mencari nama buah-
buahan dalam al-Quran.
3. Memberikan contoh penelitian dengan menggunakan metode tematik

(maudi 7).

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan kajian terhadap beberapa karya mengenai buah-buahan
dan tumbuh-tumbuhan dalam al-Quran dan juga karya berupa kamus dan mu jam

dan beberapa literatur lain, maka penulis melakukan kategorisasi terhadap karya-



karya tersebut menjadi dua yaitu: 1) karya berupa kamus atau mu’jam, 2) karya
mengenai tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan.

Katergori pertama adalah kamus atau mu jam. Karya yang termasuk dalam
kategori ini adalah literatur yang menjelaskan kata-kata secara umum dalam al-
Quran. Beberapa karya yang termasuk dalam kategori ini adalah: Buku Kamus
Pintar al-Quran'* karya Muhammad Chirzin. Buku ini menguraikan kata-kata
kunci dalam al-Quran serta menyusunnya secara alfabetis. Kata kunci yang
tersedia juga disertai dengan ayat yang menyebutkan kata kunci tersebut beserta
terjemahan ayatnya. Karya ini berbeda dengan penelitian penulis karena karya ini
tidak fokus mengkaji tema tertentu dalam al-Quran. Karya ini menguraikan
sebagian kata kunci yang terdapat dalam al-Quran dan mencantumkan beberapa
terjemah ayat namun tidak disertai analisis dan penjelasan lebih atau tafsir dari
ayat-ayat tersebut. Akan tetapi penulis menjadikan karya ini sebagai salah satu
pijakan awal dalam menentukan nama tumbuhan dan buah yang disebutkan dalam
al-Quran.

Karya berikutnya adalah Indeks al-Quran karya Sukmadjaja dan Rosy
Yusuf.?® Karya ini berbeda dengan karya sebelumnya. Karya ini menampilkan
kata-kata yang terdapat dalam al-Quran disertai dengan sub-bagian dari kata
tersebut. Seperti kata “buah-buahan” serta sub-bagiannya yaitu ‘“Buah-buahan
yang Tuhan melarang Adam untuk memakannya dan Buah-buahan yang Tuhan

tumbuhkan”. Selain menjelaskan kata kunci serta sub-bagiannya, karya ini juga

14 Muhammad Chirzin, Kamus Pintar al-Quran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011)

15 Sukmadjaja Asyarie dan Rosy Yusuf, Indeks al-Quran (Bandung: Pustaka, 2006)



hanya menampilkan nomor surat dan ayat yang terdapat kata kunci tersebut di
dalamnya tanpa menampilkan teks ayat atau terjemah. Karya ini pun tidak
mencantumkan penjelasan atau tafsir dari ayat-ayat tersebut sehingga karya ini
berbeda dari penelitian penulis. Akan tetapi, seperti karya sebelumnya, literatur ini
menjadi pijakan awal penulis dalam menentukan jenis tumbuh-tumbuhan dan
buah-buahan yang disebutkan dalam al-Quran.

Buku Ensiklopedi al-Quran & Hadis per Tema'® yang disusun M. Yusni
Amru Ghazali dan kawa-kawan. Buku ini berisi tentang tema-tema besar yang ada
dalam al-Quran dan Hadis yang dipaparkan ayat dan artinya. Seperti dalam
pembahasan buah-buahan, dipaparkan ayat al-Quran dan Hadis shahih yang
berkaitan dengan buah-buahan dalam terjemahan bahasa indonesia. Namun,
seperti buku ensiklopedi pada umumnya, buku ini berisi tentang hampir semua
tema yang ada dalam al-Quran dan Hadis yang penjelasannya hanya berisi ayat
dan hadis tanpa ada penjelasan secara rinci.

Kategori selanjutnya yakni kategori kedua yang penulis klasifikasikan
sebagai kategori karya atau literatur yang membahas tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan. Beberapa karya literatur yang membahas tumbuh-tumbuhan dan buah-

buahan adalah : buku Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif Al-Quran®’

16 M. Yusni Amru Ghazali, Ensiklopedi al-Quran & Hadis per Tema (Jakarta: Alita
Aksara Media, 2011)

17 Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif al-Quran (Malang :
UIN-Malang Press, 2008)



yang ditulis oleh Imron Rossidy. Karya ini bukan hanya menjelaskan tentang
flora, akan tetapi juga menjelaskan fauna dalam al-Quran. Selain itu, penjelasan
mengenai flora juga dijelaskan secara umum dan mengutip ayat al-Quran yang
berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan ataupun buah-buahan secara umum. Buku ini
penulis jadikan sebagai contoh dasar bagaimana cara memaparkan tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan yang terdapat dalam al-Quran.

Buku selanjutnya berisi uraian tentang khasiat tumbuhan dan juga buah-
buahan yang dihubungkan dengan Islam yang ditulis oleh Evika Sandi Savitri di
dalam bukunya yang berjudul Rahasia Tumbuhan Berkhasiat Obat Perspektif
Islam®8. Buku ini berbeda dengan buku yang sebelumnya. Buku ini cukup jelas
dan detail dalam menguraikan bagian-bagian tumbuhan dan khasiat yang terdapat
dalam tumbuhan tersebut. Tidak hanya menguraikan nama-nama tumbuhan dan
buah yang terdapat dalam al-Quran, buku ini juga menguraikan nama-nama
tumbuhan dan buah yang terdapat di beberapa hadis dan menjelaskan khasiat dari
tumbuhan atau buah tersebut. Perbedaan buku ini dengan penelitian penulis adalah
dalam mengambil data primer. Jika buku ini mengambil data tumbuh-tumbuhan
dan buah-buahan yang ada di al-Quran dan hadits, penelitian penulis hanya
mengambil nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang terdapat dalam al-
Quran. Buku ini juga banyak menggunakan bahasa dan istilah-istilah ilmiah yang

sulit dipahami oleh kebanyakan orang. Buku ini penulis jadikan sebagai salah satu

18 Evika Sandi Savitri, Rahasia Tumbuhan Berkhasiat Obat dalam Perspektif Islam
(Malang : UIN-Malang Press, 2008)
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referensi penulis dalam menjelaskan khasiat tumbuh-tumbuhan dan juga buah-
buahan yang terdapat dalam al-Quran.

Buku Plants of the Quran yang ditulis oleh M.I.H. Farooqi seorang peneliti
dari National Botanical Research Institute, Lucknow, India, juga menguraikan
tentang tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang terdapat dalam al-Quran. Buku
ini ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris dan memuat nama-nama
tumbuhan yang ada di dalam al-Qur'an dengan menyebutkan nama lain dari
tumbuh-tumbuhan tersebut. Selain itu, buku ini juga menguraikan ayat-ayat mana
saja yang menyebutkan nama tumbuh-tumbuhan. Buku ini berbeda dengan karya-
karya sebelumnya. Pada karya sebelumnya yang berjudul Fenomena Flora dan
Fauna dalam Perspektif Islam menjelaskan penggambaran umum tentang flora
dalam al-Quran, buku ini menguraikan tumbuh-tumbuhan yang terdapat dalam al-
Quran dengan menguraikan secara historisitas tumbuhan tersebut dan nama lain
dari tumbuh-tumbuhan tersebut. Berbeda juga dengan buku Rahasia Tumbuhan
Berkhasiat Obat Perspektif Islam, buku ini hanya fokus pada tumbuh-tumbuhan
yang terdapat dalam al-Quran. Buku ini berbeda dengan penelitian penulis. Buku
ini langsung menyebutkan nama-nama tumbuhan serta penjelasan singkat tentang
tumbuh-tumbuhan, sedangkan penelitian penulis menggunakan penggambaran
awal tentang tumbuh-tumbuhan secara umum sebelum masuk ke bagian yang
menguraikan nama-nama tumbuhan dan buah-buahan secara terperinci. Penelitian
penulis juga mengklasifikasikan tumbuh-tumbuhan yang ada di dunia dan di

akhirat yang di dalam buku ini tidak ada pengklasifikasian seperti itu. Namun
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buku ini penulis jadikan pijakan dalam mencari ayat yang menyebutkan nama-
nama tumbuhan dalam al-Quran.

Buku Afzalur Rahman yang telah diterjemahkan oleh H.M. Arifin juga
memuat beberapa uraian singkat tentang tumbuh-tumbuhan di beberapa bab dalam
bukunya yang berjudul Al-Quran Sumber Iimu Pengetahuan.® Lebih terperinci
lagi bab-bab yang berhubungan dengan tumbuh-tumbuhan dalam buku ini ada
pada : bab sembilan dengan judul “sejarah tentang alam”, bab duabelas degan
judul “botani”, bab enambelas dengan judul “pertanian” dan bab tujuhbelas
dengan judul “perkebunan”.

Walaupun keseluruhan isi buku tidak berisi penjelasan tentang tumbuh-
tumbuhan ataupun buah-buahan, namun buku ini menguraikan bahwasanya al-
Quran adalah sumber ilmu pengetahuan. Ada beberapa ayat al-Quran yang
dijadikan sebagai dasar suatu disiplin ilmu pengetahuan tertentu, dan salah satu
disiplin ilmu pengetahuan tersebut adalah ilmu pengetahuan tentang lingkungan,
lebih spesifik lagi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan
dan buah-buahan.

. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu

penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan berupa ayat-ayat al-

19 Afzalur Rahman, al-Quran Sumber IImu Pengetahuan terj.H..M. Arifin (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1992)
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Quran yang menyebutkan jenis tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam al-
Quran. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif, penilitian yang berasas
pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara
sistematis.?’ Dengan demikian, data-data mengenai ayat-ayat al-Quran yang
berhubungan dengan jenis tumbuhan dan buah-buahan akan diuraikan secara
deskriptif kemudian dianalisis segi keistimewaan dan khasiat dari tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan tersebut.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
rujukan utama penulis untuk mengambil data penelitian. Sedangkan data
sekunder adalah data yang membantu penelitian penulis selain data primer.
Sumber data primer penelitian ini adalah al-Quran al-Karim dan terjemah al-
Quran Kementrian Agama RI.%* Ketika penulis mengutip ayat al-Quran dalam
penelitian ini, maka penulis mengutip dari CD ROM Maktabah Syamilah.
Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku-buku mengenai flora atau
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dan juga kamus yang bisa digunakan
untuk mencari ayat yang berkaitan dengan tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan, seperti Kamus Pintar al-Quran, Indeks al-Quran dan al-Mu jam al-

Mufahras li Alfaz al-Quran yang dijadikan pijakan awal dalam menentukan

20 Septiawan Santana K, Menulis lImiah; Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Yayasan
Obor Indonesia, 2007), him. 5.

2L Mushaf al-Quran Terjemah Kementrian Agama RI (Bandung: Sygma Publishing,
2011).
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ayat, dan data primer berupa karya tafsir untuk menafsirkan ayat-ayat
mengenai tumbuhan dan buah seperti kitab Tafsir al-Mishbah karena tafsir ini
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan Tafsir al-Quran al- ‘4zim
karya lbnu Katsir,
3. Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif-analitis. Dengan menggunakan metode ini penulis
menjelaskan jenis tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan
dalam al-Quran kemudian melakukan analisis mengenai keistimewaan dari
buah-buah tersebut. Dengan begitu, penelitian tidak hanya memaparkan data
berupa ayat-ayat saja tetapi juga menambahkan penjelasan, tafsir, serta
analisis dari penulis.

Langkah-langkah analisis data penulis adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan menggunakan indeks al-Quran dan Plants
of the Quran.

2. Melakukan Klasifikasi tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang ada di
dunia dan yang ada di akhirat.

3. Menjelaskan manfaat serta informasi keistimewaan dari tumbuh-

tumbuhan dan buah-buahan tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah:
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Bab | merupakan pendahuluan, yang mencakup kerangka dasar dari
keseluruhan isi penelitian berupa latar belakang masalah yang menguraikan
penjelasan ketertarikan penulis terkait penelitian. Rumusan masalah yang
menguraikan dan membatasi permasalahan dikaji. Tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi kajian umum tentang gambaran tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan dalam al-Quran serta menguraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan.

Bab Il merupakan penjelasan nama-nama tumbuh-tumbuhan dalam al-
Quran serta apa saja manfaatnya dan pembagian tumbuh-tumbuhan di dunia-
akhirat.

Bab IV berisi nama nama buah-buahan yang ada di al-Quran serta
penjelasan manfaatnya dan pembagian buah-buahan yang ada di dunia-akhirat.
Pada bab ini penulis juga menganalisis perbedaan antara buah-buahan di dunia
dengan buah-buahan di akhirat.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penjelasan bab-bab

sebelumnya dan saran-saran untuk penelitian lanjutan serta penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

Tumbuh-tumbuhan sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki fungsi yang
sangat penting bagi jalannya kehidupan di bumi karena tumbuhan menempati
posisi produsen dalam transformasi energi di alam. Kemampuannya untuk
berfotosintesis mengubah karbon dioksida menjadi oksigen menjadi sangat
vital bagi proses pernafasan makhluk hidup yang membutuhkannya.

Beragamnya penggunaan kata yang menunjukkan makna tumbuh-
tumbuhan dan buah-buahan dalam al-Quran menjadikan pemantik bagi
manusia untuk mengkajinya lebih lanjut.

Perbedaan kata yang digunakan al-Quran mempunyai maksud tertentu
seperti ketika al-Quran menggunakan lafaz samar dan fakihah. Kedua kata
tersebut bermakna “buah”. Namun ada perbedaan dalam kontekstualitas
penggunaannya. Samar digunakan ketika buah atau rezeki itu bisa diperoleh
dengan usaha terlebih dahulu. Sedangkan fakihah merupakan buah yang
diperoleh tanpa harus bersusah payah, contoh ketika al-Quran menyebutkan
buah-buahan surga.

Selain menjadikan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan sebagai rezeki

untuk manusia, Allah juga menggunakan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan

75
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sebagai media untuk menyampaikan pelajaran kepada manusia. lihat Q.S.
Yiinus (10): 24, Q.S. al-Kahfi (18): 45, Q.S. Ibrahim (14): 24-26, Q.S. al-
Bagarah (2): 26, dll.

Selain di dunia, tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan juga ada di akhirat.
Tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang berada di surga adalah nikmat bagi
para penghuninya, dan tumbuh-tumbuhan serta buah-buahan yang ada di
neraka merupakan siksaan bagi para penghuninya.

Ada 7 macam tumbuh-tumbuhan di dunia yang disebutkan dalam al-
Quran, yaitu; Zanjabil, ‘Adas, Basal, Fim, Qissa’, Sidr, dan Atsal. Dan ada 2
macam tumbuhan di akhirat yang disebutkan al-Quran; zagqim dan Sidr. Dari
klasifikasi tersebut didapatkan bahwa pohon sidr selain ada di dunia juga ada
di akhirat. Namun ada perbedaan yang signifikan dari pohon tersebut ketika
berada di dunia dan ketika berada di akhirat (surga). Ketika di dunia, sidr
(pohon cedar) merupakan sebuah pohon yang mempunyai banyak duri. Tetapi
ketika di akhirat (surga), pohon sidr tersebut merupakan pohon yang berbuah
lebat karena duri yang ada pada pohon tersebut diganti dengan buah-buahan.

Setiap penyebutan nama tumbuh-tumbuhan secara eksplisit oleh al-Quran
berarti ada maksud dan tujuan tertentu yang berkaitan dengan tumbuh-
tumbuhan tersebut dan bahkan lebih luas kita bisa menyambungkan keilmuan
al-Quran dengan ilmu sejarah, sosial, atau geografi.

Secara eksplisit, buah-buahan di dunia yang disebutkan al-Quran ada 7

buah dan buah-buahan di akhirat ada 4 buah. Buah-buahan di dunia meliputi:
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Manna, Nakhlakh, Zaitin, ‘Inab, Rumman, Tin, Talh. Buah-buahan di akhirat

meliputi: Nakhl, Rumman, ‘Inab, Talh .

Ada yang mengatakan bahwa buah-buahan di dunia berbeda secara
keseluruhan dengan buah-buahan di akhirat. Ada juga yang mengatakan
adanya kemiripan antara buah-buahan tersebut. Perbedaan pendapat tersebut
didasari oleh dalil yang sama, yaitu Q.S. al-Bagarah (2): 25. Menurut analisis
penulis, buah-buahan di dunia mempunyai kemiripan dengan buah-buahan di
akhirat. Alasannya adalah karena al-Quran sendiri menyebutkan nama buah
yang ada di akhirat secara jelas, contoh: penyebutan buah nakhlakh (kurma).
Kemiripan antara buah-buahan tersebut dari segi bentuk dan warna.
Sedangkan untuk rasa, menurut penulis antara buah-buahan di dunia dengan

buah-buahan yang berada di surga itu berbeda. Selain itu, jawaban penghuni

surga yang mengatakan : (:}...9 oA \23;3 ‘:g,’d\ TS ) memperkuat argumen
penulis. Karena penghuni surga menjawab demikian, berarti mereka masih
ingat dengan rezeki (buah-buahan) dunia ketika ia mendapat buah-buahan

surga.
B. Saran-saran

Penulis dengan penuh kesadaran dan mengakui bahwa tulisan ini masih jauh
dari kata sempurna. Masih banyak kekurangan dan kelemahan pada penelitian
penulis. Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan penulis yang masih sedikit

tentang objek kajian penulis dan literatur lainnya. Kekurangan lain bisa



78

dikarenakan ketidak mampuan penulis dalam menerapkan teori tematik secara

keseleruhan.

Untuk meminimalisasi kekurangan dan kelemahan pada penelitian
selanjutnya, maka dianjurkan bagi para akademisi untuk melakukan pendalaman
teori dan menggunakan metode pendeketan yang tepat dengan objek kajian.
Kajian tematik sudah banyak dipakai oleh para mufassir dan juga akademisi untuk
menggali makna al-Quran. Namun demikian, masih banyak celah dan ruang

kosong dari metode tematik untuk menggali al-Quran.

Kajian tentang tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan memang sudah banyak
dikaji, tetapi masih banyak yang bisa diteliti lebih lanjut. Tergantung ketertarikan
setiap akademisi dalam mengkajinya dan seberapa dalam penggalian yang
dicapai. Masih banyak penjelasan yang terlewatkan dan kurang dalam penulisan
ini hendaknya dijadikan pelajaran bagi peneliti lainnya. Selebihnya, pelajaran-
pelajaran yang ditemukan dalam penelitian bisa dan mampu membawa perubahan

positif pada diri penulis sendiri dan kepada pembaca. Wallahu A ‘lam.
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